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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of learning modelsProject Based 
Learning(PJBL) on the creative character of fifth grade students at SDN Kedoya 
Utara 04. The background of the research is based on the low creative character of 
students caused by teacher-centered learning, lack of facilities, and less varied 
learning models. The PJBL model was chosen because it is considered capable of 
providing space for students to think creatively through real project-based activities. 
This research uses a quantitative approach with the methodQuasi Experimental 
Designand research designPosttest Only Control Group DesignThe research 
sample consisted of two classes, namely the experimental class using the PJBL 
model and the control class using the conventional method, each consisting of 30 
students. The instrument used was a creative character questionnaire with 23 valid 
and reliable items. The results of data analysis using the testIndependent Sample 
T-Testshows that there is a significant difference between the creative character of 
students in the experimental class and the control class, with a significance value of 
0.000 < 0.05 and a t-count value of 10.150 > t-table 2.001. The average (mean) 
value of creative character in the experimental class is 84.33, higher than the control 
class of 67.87. Thus, it can be concluded that the use of the modelProject Based 
Learning(PJBL) has a positive and significant effect on improving the creative 
character of fifth grade elementary school students. 

Keywords: project based learning (PJBL) ,creative character, elementary school 
students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning (PJBL) terhadap karakter kreatif siswa kelas V di SDN Kedoya 
Utara 04. Latar belakang penelitian didasari oleh rendahnya karakter kreatif siswa 
yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya 
fasilitas, dan model pembelajaran yang kurang variatif. Model PJBL dipilih karena 
dinilai mampu memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif melalui kegiatan 
berbasis proyek nyata.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode Quasi Experimental Design dan desain penelitian Posttest Only Control 
Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan model PJBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
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konvensional, masing-masing berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan 
adalah angket karakter kreatif dengan 23 butir valid dan reliabel.Hasil analisis data 
menggunakan uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara karakter kreatif siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 
sebesar 10,150 > t-tabel 2,001. Nilai rata-rata (mean) karakter kreatif pada kelas 
eksperimen sebesar 84,33 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 67,87. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based 
Learning (PJBL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan karakter 
kreatif siswa kelas V SD. 
 
Kata Kunci: project based learning (PJBL), karakter kreatif, siswa sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Karakter merupakan tabiat, 

watak, dan sifat–sifat yang 

mencerminkan akhlak dan  budi 

pekerti serta membedakan antara 

individu dengan individu yang lain. 

Menurut Ambarwati (2023 :20-21) 

katrakter mencangkup nilai-nilai 

perilaku seseorang terkait dengan 

hubungannya dengan Tuhan yang 

maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan sekitar, dan 

identitas nasional. Nilai-nilai tersebut 

dapat tercermin dalam pemikiran, 

sikap, emosi, kata-kata, dan Tindakan 

seseorang berdasarkan pada norma-

norma agama, hukum, etika, budaya 

dan tradisi. 

Penanaman karakter pada 

siswa menjadi sangat penting. Selain 

lingkungan hidup, sekolah juga 

merupakan salah satu wadah untuk 

menanamkan karakter pada siswa. 

Ada 18 karakter yang wajib 

ditanamkan di dalam diri siswa, salah 

satu karakter yang  sangat penting 

untuk ditanamkan dalam diri siswa 

yaitu karakter kreatif. 

Siswa yang mempunyai 

karakter kreatif di dalam dirinya akan 

menghasilkan ide–ide yang inovatif 

(Rosmi 2020). Siswa yang memiliki 

karakter kreatif cenderung mampu 

mengatasi tantangan dengan cara 

yang unik dan efektif. Karakter kreatif 

juga berupa kemampuan seseorang 

untuk beradaptasi dan membuat 

sesuatu yang unik, esensial, bernilai 

dan dapat berpengaruh dalam 

mengatasi masalah bagi diri sendiri 

maupun lingkungan (Hutabarat & 

Lubis 2023). 

  Karakter kreatif pada siswa ini 

tidak muncul begitu saja. Karakter 
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kreatif harus dibentuk melalui faktor-

faktor pendukung seperti dari 

lingkungan atau sekolah yang 

membuat karakter kreatif siswa 

menjadi terasah (Lestari 2023).  

Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa masih 

belum mampu menampilkan karakter 

kreatif, misalnya saat diskusi 

kelompok sebagian siswa hanya 

mengikuti pendapat teman tanpa 

memberi ide. Hal ini dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, minimnya penerapan 

modul, serta keterbatasan fasilitas 

sekolah. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat juga 

menimbulkan kebosanan sehingga 

siswa kurang termotivasi untuk 

mengeksplorasi gagasan. Guru 

seharusnya mampu menjadi fasilitator 

yang memotivasi siswa agar lebih 

aktif, berpikir fleksibel, dan berani 

menghasilkan ide orisinal. Dari 

permasalahan tersebut akan menjadi 

tantangan bagi guru maka dari itu 

pada proses pembelajaran 

diperlukannya model pembelajaran 

yang sesuai agar karakter kreatif pada 

siswa bisa dilatih. Selain itu, siswa 

pada umumnya lebih tertarik pada 

pekerjaan yang kompleks, detail, dan 

fleksibel. Karakter kreatif bukan berarti 

kemampuan pada siswa untuk 

menemukan atau menciptakan 

sesuatu yang benar-benar baru, 

melainkan kemampuan memadukan 

ide –ide  yang sudah ada dan 

menerapkannya pada suatu berbeda 

pada ide–ide yang sudah ada 

(Saputra 2024). Sejalan dengan 

pengertian yang di jelaskan 

(Kemendikbudristek, 2022) pelajar 

kreatif akan mampu melakukan 

modifikasi dengan menghasilkan 

karya yang orisinil, bermanfaat, 

bermakna dan berdampak, dengan 

elemen kunci dari dimensi kreatif  

adalah menghasilkan gagasan yang 

orisinil, serta mempunyai keluwesan 

dalam berpikir untuk mencari alternatif 

solusi di dalam permasalahan yang 

dihadapi. 

Salah satu model untuk 

pembelajaran yang dapat mengasah  

karakter kreatif pada siswa adalah 

pembelajaran berbasis proyek atau 

Project Based Learning (PJBL). Model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL)  ini dilakukan dengan 

penugasan proyek yang harus 

diselesaikan oleh siswa sehingga 

dapat menghasilkan produk dari hasil 

kegiatan pembelajaran (Tuzzahra dkk, 
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2019: 1) . Jika dilihat dari model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) ini di anggap sesuai, karena 

model pada pembelajaran ini dapat 

melibatkan partisipasi aktif siswa di 

dalam pembelajaran yang 

memberikan tugas proyek, sehingga 

bisa melatih siswa dalam mengasah 

karakter kreatif.  Selain itu model 

pembelajaran berbasis proyek ini  juga 

memberikan ruang kepada siswa 

untuk mengeksplorasi berbagai ide 

dan bisa menghasilkan produk pada 

hasil akhir serta solusi yang inovatif. 

Model Project Based Learning (PJBL) 

ini juga membantu siswa untuk 

mencermati keterkaitan antara 

pengetahuan yang dipelajarinya 

dengan pengalaman kehidupan yang 

telah dialaminya.  

B. Metode Penelitian  
Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian Adalah 

penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan Adalah 

Quasi eksperimen , dengan 

menggunakan desain Posttest Only 

Cotrol group design. Krathwohl 

mengemukakan yang dikutip dalam 

Hamdi (2014: 8) , metode ini berfungsi 

sebagai validasi atau pengujian, 

artinya  mengukur dari  pengaruh 

pada satu atau lebih variabel terhadap 

variabel yang  lainnya. Populasi 

penelitian terdiri dari seluruh siswa 

kelas V SDN Kedoya Utara 04 dengan 

masing-masing pada kelas VA, VB 

dan VC berjumlah 30 siswa dengan 

total 90 siswa. sampel penelitian 

terdiri dari kelas VA yang menjadi 

kelas kontrol berjumlah 30 siswa dan 

kelas VB yang menjadi kelas 

eksperimen berjumlah 30 siswa. Pada 

penelitian ini, peneliti memilih Simple 

Random sampling sebagai teknik 

pengumpulan sampel. Menurut 

Sugiyono (2019:82) Simple Random 

Sampling, atau pengambilan sampel 

secara acak atau dapat dikatakan  

simple (sederhana), karena pada 

pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan dengan cara 

Random (acak) tanpa memperhatikan 

strata yang ada di dalam populasi itu. 

Teknik pengumpulan data meliputi 

angket, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji prasyarat (uji 

normalitas dan homogenitas) serta uji 

hipotesis dengan Independent 

Sample T-Test pada taraf signifikansi 

0,05 untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata karakter kreatif antara 
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kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan antara 

karakter kreatif siswa yang belajar 

menggunakan model Project Based 

Learning (PJBL) dengan siswa yang 

belajar menggunakan metode 

konvensional. Pada kelas eksperimen 

yang menerapkan PJBL diperoleh 

rata-rata skor sebesar 81,06, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya 

sebesar 73,70. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan PJBL memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

karakter kreatif siswa. 

Tabel 1. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan control 

Kelas Rata-rata 
Eksperimen 81,06 

Kontrol 73,70 

 
    Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu diuji prasyarat analisis. 

Hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal (Sig > 

0,05). Selanjutnya, hasil uji 

homogenitas dengan Levene’s Test 

memperoleh nilai Sig = 0,279 > 0,05, 

yang berarti data bersifat homogen. 

    Uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test 

menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) = 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 
Tabel 2. Hasil Uji t-Test 

Kelas Mea
n 

Sig.(
2-

taile
d) 

keterang
an 

Eksperim
en 

81,0

6 

0,00

0 

Berbeda 

signifikan 

Kontrol 73,7

0 

  

 

Hasil ini memperkuat bahwa 

model PJBL berpengaruh nyata 

terhadap karakter kreatif siswa. PJBL 

memungkinkan siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran, mengeksplorasi 

berbagai ide, dan menghasilkan 

produk nyata yang bermanfaat. 

Proses ini sejalan dengan aspek 

karakter kreatif yaitu kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), 

elaborasi (elaboration), dan keaslian 

(originality).Untuk tabel, tidak ada 

garis vertikal, namun hanya ada garis 

horizontal. Dan table tidak terbagi 
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menjadi dua kolom, tetapi hanya satu 

kolom. 

Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek menumbuhkan 

keterampilan kolaborasi, rasa 

tanggung jawab, serta meningkatkan 

motivasi belajar. Hal ini berbeda 

dengan pembelajaran konvensional 

yang cenderung berpusat pada guru 

dan membuat siswa pasif. Dengan 

demikian, penerapan PJBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan karakter 

kreatif siswa kelas V SD. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap karakter kreatif siswa 

kelas V SDN Kedoya Utara 04, dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji Independent Sample T-Test 

yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 

10,150 > t-tabel 2,001, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

Selain itu, terdapat perbedaan 

skor rata-rata yang cukup mencolok 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen yang 

menggunakan model PjBL 

memperoleh rata-rata skor karakter 

kreatif sebesar 84,33, sedangkan 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional hanya 

memperoleh rata-rata skor 67,87. 

Perbedaan nilai rata-rata sebesar 

16,46 poin ini memperlihatkan bahwa 

PjBL mampu meningkatkan karakter 

kreatif siswa secara nyata. 

Dengan demikian, penerapan 

model PjBL dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif 

untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan karakter kreatif 

siswa sekolah dasar, khususnya 

dalam pembelajaran berbasis proyek 

yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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